4.1

BAB 4
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan selama Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di

Puskesmas Balas Klumprik pada tanggal 28 April 2025 - 23 Mei 2025 dapat disimpulkan

bahwa:

1.

4.2

Kegiatan selama PKPA di Puskesmas Balas Klumprik dapat memberikan gambaran
dan wawasan terkait tugas pokok, fungsi, dan tanggung jawab seorang apoteker
dalam manajerial maupun pelayanan kefarmasian.

Mahasiswa PKPA dapat mengetahui dan melakukan pekerjaan kefarmasian yang
profesional di bidang manajerial sediaan farmasi mulai dari pengadaan hingga
pendistribusian sesuai dengan standar.

Mahasiswa PKPA berkesempatan untuk mempelajari dan melakukan pelayanan
kefarmasian yang profesional di Puskesmas Balas Klumprik sesuai standar dan kode
etik kefarmasian.

Kegiatan PKPA memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk melatih
kemampuan bekerja dalam tim serta membangun jaringan profesional dengan
sejawat dan tenaga kesehatan lainnya, dalam meningkatkan pelayanan kefarmasian

bagi masyarakat secara lebih profesional.

Saran

Saran yang dapat diberikan setelah para calon Apoteker melakukan Praktek Kerja

Profesi Apoteker (PKPA) di Puskesmas Balas Klumprik sebagai berikut:

1.

Diharapkan Puskesmas Balas Klumprik dapat terus bekerja sama dengan Universitas
Katolik Widya Mandala Surabaya dalam pelaksanaan PKPA sehingga bisa
membentuk apoteker yang kritis, proaktif, kreatif, dan kompeten.

Diharapkan Calon apoteker dapat mempersiapkan diri sebaik mungkin sebelum
mengikuti PKPA di puskesmas, dengan memperkaya ilmu, mengasah keterampilan,
dan membangun rasa percaya diri. Dengan persiapan yang matang, harapannya calon
apoteker dapat menjalani PKPA dengan lebih lancar dan memberikan kontribusi

yang maksimal.
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